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SARI

Panti sosial tresna wreda memiliki fungsi untuk merawat masyarakat lanjut
usia. Panti sosial tresna wreda merupakan salah satu upaya dari pemerintah untuk
merawat para lanjut usia. Banyaknya penghuni panti sosial tresna wreda menjadi
salah satu permasalahan terkait dalam hal pengolahan data penghuni panti.
Pengolahan data penghuni panti dilakukan secara manual sehingga memiliki
resiko besar seperti hilangnya data. Selain itu minimnya informasi tentang panti
cukup menyulitkan dalam memperoleh informasi yang akurat.

Oleh karena itu dalam penelitian ini dibuatlah sistem informasi manajemen
Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso yang dapat memberi kemudahan dalam
pengolahan data manajemen klien, penanggung jawab, wisma, pekerja sosial dan
disabilitas serta meminimalisir terjadinya kesalahan atau kehilangan data dan
memberikan informasi tentang Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso.
Pembangunan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
menggunakan database MySQL. Sedangkan untuk perancangannya menggunakan
use case diagram, entity relationship diagram (ERD) dan activity diagram.

Dengan adanya sistem informasi manajemen panti sosial tresna wreda,
pengelola dapat menggunakan sistem informasi manajemen untuk mengolah data
manajemen klien, penanggung jawab, wisma, pekerja sosial dan disabilitas
dengan mudah. Sistem informasi manajemen ini juga meminimalisir terjadinya
kesalahan atau kehilangan data dan memberikan informasi tentang Panti Sosial
Tresna Wreda Unit Abiyoso. Tahap pengujian dan hasil kuesioner dilakukan
untuk 4 pengelola panti pada tanggal 24 Mei 2016 dan didapatkan nilai presentase
92,5% dengan total nilai 148 dari nilai maksimal 160. Hasil ini menunjukan
bahwa sistem informasi manajemen Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso
telah memenuhi kebutuhan pengelola panti.

Kata kunci : Panti sosial tresna wreda, panti jompo, Sistem informasi manajemen
panti sosial tresna wreda
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam hidup manusia pasti akan mengalami berbagai fase kehidupan.
Ketika pertama baru lahir, masih menjadi bayi hingga pada akhirnya akan menua.
Seiring dengan berjalannya waktu usia yang memasuki fase lanjut masalah pun
sering dialami oleh para lanjut usia. Panti jompo memiliki fungsi untuk merawat
masyarakat lanjut usia. Banyaknya penghuni panti sosial tresna wreda menjadi
salah satu permasalahan terkait dalam hal pengolahan data penghuni panti.
Pengolahan data penghuni panti dilakukan secara manual sehingga memiliki
resiko besar seperti hilangnya data. Selain itu minimnya informasi tentang panti
cukup menyulitkan dalam memperoleh informasi yang akurat.

Panti sosial tresna wreda merupakan salah satu upaya dari pemerintah untuk
merawat para lanjut usia. Panti ini merupakan salah satu tempat penampungan
yang disediakan. Banyak panti jompo yang terdapat di Yogyakarta mulai dari
panti jompo milik swasta dan pemerintah. Begitu juga dengan panti sosial tresna
wreda unit Abiyoso yang terletak di Pakem, Sleman Yogyakarta. Untuk
menyajikan informasi yang akurat maka diperlukan suatu sistem informasi
manajemen yang dapat mempermudah dalam memperoleh informasi terkait panti.
Selain itu memberikan kemudahan dalam mengolah data dan meminimalisir
terjadinya kesalahan atau kehilangan data.

Berdasarkan penguraian di atas penulis ingin merancang suatu sistem
informasi manajemen panti sosial tresna wreda berdasarkan studi kasus Panti
Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso berbasis website yang diharapkan dapat
memberi kemudahan dalam pengolahan data manajemen klien, penanggung
jawab, wisma, pekerja sosial dan disabilitas serta meminimalisir terjadinya
kesalahan atau kehilangan data dan memberikan informasi tentang Panti Sosial

Tresna Wreda Unit Abiyoso.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang terdapat pada latar belakang di atas maka
rumusan masalah yang diambil yaitu, “Bagaimana membangun sebuah sistem
informasi manajemen Panti Sosial Tresna Wreda unit Abiyoso berbasis website
yang dapat memberi kemudahan dalam pengolahan data manajemen Klien,
penanggung jawab, wisma, pekerja sosial dan disabilitas serta meminimalisir
terjadinya kesalahan atau kehilangan data dan memberikan informasi tentang

Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso”.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, batasan masalah yang akan diteliti
sebagai berikut:
1. Sistem yang akan dibangun adalah sistem informasi manajemen berbasis
website.
2. Aktor utama pengguna sistem adalah super admin dan admin (pengelola
panti) dan pekerja sosial.
3. Data yang dikelola meliputi data klien, penanggung jawab, wisma, pekerja

sosial dan disabilitas.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun diadakannya penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah
sistem informasi manajemen Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso.
1.5 Manfaat Penelitian
Penulis sangat berharap penelitian yang dikerjakan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu:
1. Bagi Pengelola Panti:
a. Pengelola dipermudah dalam mengelola manajemen dengan sistem
informasi manajemen.
b. Pengelola menggunakan proses login didalamnya demi menjaga

keamanan data yang ada.



1.6
16.1

1.6.2

c. Pengelola dipermudah dalam mengelola data klien, penanggung
jawab, wisma, pekerja sosial dan disabilitas.
2. Bagi Pengguna:
a. Pengguna memperoleh kemudahan dalam memperoleh informasi

tentang Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso.

Metodologi Penelitian
Metode Pengumpulan Data
Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian informasi, data dan
referensi yang terkait dengan sistem informasi manajemen untuk
memenuhi kebutuhan sistem. Selain itu juga metode dan pengembangan
sistem dan melakukan wawancara terhadap pengelola panti tentang Panti

Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso.

Metode Pengembangan Sistem

1. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian informasi dan pencarian
data yang terkait dengan sistem informasi manajemen. Melakukan
wawancara terhadap pengelola panti tentang Panti Sosial Tresna Wreda
dan membaca review dari aplikasi yang menyerupai sebagai referensi
pembuatan sistem dan mencari informasi E-Book, E-Jurnal, buku, atau
penelitian yang berhubungan dengan penyelesaian tugas akhir.
Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan penggagasan ide dan perancangan sistem
terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan
perangkat pemodelan sistem. Dalam perancangan ini ada beberapa tahapan
yaitu membuat rancangan use case diagram, activity diagram, basis data

dan antarmuka sistem (interface).



3. Pengujian Sistem
Menggunakan metode pengujian usability dengan menggunakan
kuisioner untuk mendapat respon pengguna atas hasil implementasi

sistem.

1.6.3 Penyusunan Laporan
Laporan penelitian ini disusun berdasarkan format KP/TA (Kerja

Prakter/Tugas Akhir) sesuai ketentuan yang berlaku.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berisi ringkasan dan penjelasan dari Tugas Akhir
yang terbagi kedalam beberapa bab, susunan tugas akhir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Laporan penelitian memuat latar belakang dari judul yang telah dipilih

yaitu “Sistem Informasi Manajemen Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso”,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi
penulis dan pengguna serta metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan Teori

Laporan penelitian memuat pembahasan tentang teori-teori yang mendasari
dilakukannya penelitian seperti pengertian lanjut usia, panti jompo, panti wreda,
dan sistem informasi manajemen sebagai dasar memperkuat landasan
dilakukannya penelitian.

Penjelasan mengenai konsep sistem informasi manajemen Panti Sosial
Tresna Wreda Unit Abiyoso dalam memahami permasalahan yang berkaitan

dengan penelitian ini.



Bab 111 Metodologi
Bab ini memuat tentang langkah-langkah penyelesaian masalah selama

melakukan pembuatan sistem dan mempunyai tujuan untuk memahami kebutuhan
sistem, perancangan use case diagram, activity diagram, basis data dan antarmuka
sistem (interface).
Bab IV Hasil Dan Pembahasan

Berisi tentang hasil dari sistem yang dibuat sesuai dengan analisis, uraian
implementasi sistem yang dibuat sesuai dengan analisis yang sebelumnya
dilakukan serta mengenai kinerja sistem melalui proses pengujian.
Bab V Kesimpulan Dan Saran

Bagian yang mempunyai subbab kesimpulan dan saran ini berisi simpulan-
simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang merepresentasikan baik kelebihan
maupun kekurangan sistem sehingga dikemudian hari sistem ini dapat menjadi
lebih baik lagi, selain itu juga dapat memberikan kesempatan untuk mahasiswa
lain atau peneliti lain yang berniat untuk mengembangkan sistem yang kurang

sempurna sesuai dengan kebutuhan di masa yang akan datang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Lanjut Usia

Usia lanjut dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur
kehidupan manusia. Sedangkan menurut Pasal 1 ayat (2), (3), (4) UU No.13
Tahun 1998 tentang kesehatan dikatakan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang
telah mencapai usia lebih dari 60 tahun. (Maryam dkk, 2008:32).

Usia lanjut dapat dikatakan usia emas karena tidak semua orang dapat
mencapai usia tersebut, maka orang berusia lanjut memerlukan tindakan
keperawatan, baik yang bersifat promotif maupun preventif, agar ia dapat
menikmati masa usia emas serta menjadi usia lanjut yang berguna dan bahagia
(Maryam dkk, 2008:32).

Menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1965 Pasal 1 seseorang dapat
dinyatakan sebagai seorang jompo atau lanjut usia setelah bersangkutan mencapai
umur 55 tahun, tidak mempunyai atau tidak berdaya mencari nafkah sendiri untuk
keperluan hidupnya sehari-hari dan menerima nafkah dari orang lain.

Aturan mengenai kewajiban Negara dalam memberikan bantuan
penghidupan dan perawatan kepada orang orang jompo tercatat dalam UU
Republik Indonesia No 4 Tahun 1965 tentang Bantuan Penghidupan Orang
Jompo. Selain itu merupakan kewajiban Negara untuk menjaga dan memelihara
setiap warga negaranya yang tercantum dalam UU Republik Indonesia No 12
Tahun 1996. Dalam hal ini, para lanjut usia harus dirawat dengan baik, serta

diberikan kelayakan dalam kehidupannya.

2.2 Pengertian Panti Jompo

Pengertian panti:
a) Rumah; tempat (kediaman); — asuhan, tempat memelihara anak yatim

(piatu); — derma, rumah tempat merawat yatim piatu (orang tua dsb).



Poerwadarminta,W.J.S. (1993) Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka.

b) Rumah; tempat kediaman; -- asuhan rumah tempat memelihara dan
merawat anak yatim piatu; -- derma rumah tempat memelihara dan
merawat orang jompo atau anak terlantar; -- wreda tempat memelihara
atau merawat orang jompo. Sugono, D. (2008) Kamus Besar Bahasa

Indonesia. Jakarta.

Pengertian jompo:

c) a tua sekali dan sudah lemah fisiknya sehingga tidak mampu mencari

nafkah sendiri; tua renta; uzur. Sugono, D. (2008) Kamus Besar Bahasa

Indonesia.Jakarta.

Panti wreda (rumah perawatan orang-orang lanjut usia) diperuntukkan bagi lansia
yang tidak mempunyai sanak keluarga atau teman yang mau menerima sehingga
pemerintah wajib melindungi lansia dengan menyelenggarakan panti wreda
(Darmoj0,2009).

2.3  Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso

Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso ini merupakan panti sosial yang
bertugas untuk memberikan pelayanan bagi para lanjut usia agar terawat dengan
baik. PSTW Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah sesuai dengan SK
Gubernur DIY Nomor 160 Tahun 2002 yang memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial kepada lanjut usia. PSTW Yogyakarta diharapkan mampu
mengembangkan komitmen dan kompentensinya dalam memberikan pelayanan
sosial yang terstandarisasi dengan mengacu kepada Kepmen Kesehatan dan
Kesejahteraan Sosial Nomor 193/Menkes Kesos /111/2000 tentang Standarisasi
Panti Sosial yang telah direvisi dengan Kepmen Sosial Rl Nomor 50/Huk/2004,

sekaligus mengakomudasi potensi lokal di daerah.



Panti sosial tresna wreda ini terbagi menjadi 2 unit, Panti Sosial Unit
Abiyoso dan Panti Sosial Unit Budi Luhur. Panti sosial Tresna Wreda unit
Abiyoso terletak di Duwetsari, Pakembinangun Pakem Kabupaten Sleman,
sedangkan Panti Sosial Tresna Wreda Unit Budi Luhur terletak di Kasongan

Bangunjiwo Kasihan Kabupaten Bantul.
Dasar operasional PSTW:

1. Perda DIY No.6 Tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja dinas daerah
DIY.

2. Pergub DIY No 44 Tahun 2008 tentang rincian tugas dan fungsi dinas dan
UPT pada dinas sosial

Sedangkan tugas Panti Sosial Tresna Wreda adalah sebagai pelaksana
teknis dalam perlindungan, pelayanan dan jaminan sosial bagi penyandang
masalah kesejahteraan sosial lanjut usia. Pegawai yang terdapat pada panti ini
adalah 40 orang, di mana dalam panti ini juga berlaku sistem shift-shiftan untuk
menjaga, merawat, serta mengawasi para lanjut usia yang berada di panti tersebut.
Selain itu karena panti ini terkadang sudah terisi penuh maka dalam penerimaan
calon klien dengan sistem waiting list, di mana para calon klien harus menunggu
sesuai dengan urutan antrian sampai ada penghuni panti sebelumnya sudah tidak
tinggal di panti tersebut. Sebelum calon klien diterima, petugas dari pihak panti
tersebut akan melakukan observasi kerumah calon klien tersebut.

Adapun dalam panti sosial ini terdapat lima program pelayanan yang
disediakan yaitu:
1. program pelayanan rutin (reguler)
program pelayanan khusus

2
3. program day care service
4. program home care

5

program trauma service center dan trauma center



2.4 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
sistem informasi yang saling berinterasi, yang memberikan informasi baik untuk
kepentingan operasi atau kepentingan manajerial (Scott, 1994). Sedangkan
menurut (Mcleod, 2007) sistem informasi manajemen dapat didefinisikan sebagai
sistem yang berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi pengguna yang

memiliki kebutuhan yang sama.

Data dari sebuah organisasi tidak akan menjadi informasi sebelum
dikomunikasikan dalam bentuk yang bermanfaat bagi personil organisasi yang
memerlukannya. Komunikasi ini berlangsung dalam apa yang disebut ‘antar-muka
manusia/mesin’. Antar-muka manusia/mesin adalah kaitan antara komputer
dengan manusia, yakni suatu titik di mana mereka saling berkomunikasi. Secara
tradisional, sistem komputer belum bersifat ramah (user-friendly), tetapi dengan
adanya perkembangan baru, seperti bahasa produktivitas, pelatihan, cukup

membantu memecahkan masalah ini (Scott, 1994)

2.5 Tinjauan Pustaka

2.5.1 Pengolahan Data Anak Asuh Pada Yayasan Panti Asuhan “Darul
Aitam Masyhuriah” Bangsri Jepara

Yayasan Darul Aitam telah berdiri sejak 31 Mei 1985, dan telah terdaftar
pada Kantor Wilayah Departemen Sosial Jawa Tengah  Nomor:
54.1/B0OS/201/6.92/1 tanggal 23 Juni 1992. Tahun 2004 Yayasan Darul Aitam,
ada perubahan pada Akte pendirian Yayasan dengan nomor: 1 Tanggal 23
September 2004 yang dibuat oleh Notaris Woronuning Martiningtyas, S.H.
Yayasan Darul Aitam Masyhuriyah disahkan Departemen Hukum dan HAM RI
dengan nomor: C-841.HT.01.02.TH 2004. Yayasan Darul Aitam Masyhuriyah
adalah suatu lembaga sosial yang bergerak dalam bidang kesejahteraan
masyarakat khususnya kaum dhu’afa, anak yatim piatu, dan anak yang dalam

keluarganya kekurangan biaya atau ekonomi lemah.
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Sistem yang digunakan oleh  Yayasan Panti Asuhan Darul Aitam
Masyhuriyah Bangsri — Jepara dalam pengolahan data pada awalnya masih
secara manual. Setiap anak asuh yang ingin mendaftar atau masuk dalam panti
asuhan, pendaftar calon anak asuh tersebut harus mengisi data pada formulir
pendaftaran dalam bentuk lembaran kertas. Setelah itu admin memasukkan
datanya dalam komputer, di mana dalam komputer tersebut masih sangat
sederhana sebagaimana proses entry data masih dalam Microsoft Office yaitu
Microsoft Word dan Microsoft Excel.

Hingga saat ini, dalam hal pengelolaan data anak asuh panti asuhan
tersebut masih secara manual, oleh karena itu dibuatlah perancangan sistem
informasi manajemen pengolahan data anak asuh pada Yayasan Panti Asuhan
Darul Aitam Masyhuriah Bangsri Jepara. Sistem ini dikembangkan oleh (Mujadi,
Irfan. 2013). Fitur yang dimiliki oleh sistem ini yaitu report data karyawan, anak,
sekolah, sumbangan, pengeluaran, kesehatan, mutasi dan biaya sekolah.

Gambar 2.1 merupakan tampilan dari form dan report data sumbangan
pada Pengolahan Data Anak Asuh Pada Yayasan Panti Asuhan “Darul Aitam
Masyhuriah” Bangsri Jepara.

i o

Gambar 2.1 Tampilan form dan report data sumbangan
Sedangkan gambar 2.2 merupakan tampilan form dan report pengeluaran yang

dilakukan oleh Yayasan Panti Asuhan “Darul Aitam Masyhuriah” Bangsri Jepara.
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Gambar 2.2 Tampilan form dan report pengeluaran

2.5.2 Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Donasi

Berbasis Web Pada Panti Asuhan Nahdiyat Makassar

Panti asuhan Nahdiyat merupakan salah satu lembaga organisasi sosial di
kota Makassar yang berdiri sejak 18 Februari 1966. Selain memberikan pelayanan
pembinaan anak asuh, panti asuhan Nahdiyat juga memiliki fungsi untuk
menjembatani para donatur yang ingin membantu anak-anak yatim. Pada awal
berdiri panti asuhan Nahdiyat mengasuh anak sebanyak 20 orang, panti asuhan
Nahdiyat berkembang sejalan dengan lajunya pertumbuhan penduduk, sumber
biaya pada waktu itu bersumber dari para pengurus, simpatisan, dan masyarakat.

Sistem yang digunakan pun masih secara manual. Sehingga dibuat
perancangan sistem informasi manajemen donasi pada panti asuhan Nahdiyat
Makassar. Sistem ini dikembangkan oleh (Jauhary,Zulfan.dkk. 2015).
Perancangan ini bertujuan untuk memudahkan dalam mengelola proses donasi
serta data yang terkait secara sistematis. Fitur yang dimiliki oleh sistem ini yaitu
administrasi donasi dan konfirmasi donasi. Gambar 2.3 merupakan tampilan dari
sistem informasi manajemen donasi berbasis web Panti Asuhan Nahdiyat

Makassar.
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Gambar 2.3 Tampilan halaman administrasi donasi
Selanjutnya, gambar 2.4 merupakan tampilan halaman konfirmasi donasi Panti
Asuhan Nahdiyat Makassar.

Gambar 2.4 Tampilan halaman konfirmasi donasi



BAB Il
METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sehingga dapat dijadikan dasar dan acuan. Dua metode pada tahap
pengumpulan data yaitu:
a. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengambil data, informasi, yang diperoleh dari buku, artikel, jurnal atau
informasi dari internet.
b. Wawancara
Untuk teknik wawancara, penulis mendapatkan informasi dengan bertanya
langsung kepada narasumber, dalam hal ini narasumbernya merupakan staf
dari Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso yaitu bapak Ferry. Tujuan
melakukan wawancara untuk diketahui permasalahan yang dialami serta

menemukan solusi dari permasalahan.

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Dari data yang diperoleh selama penelitian dan setelah dilakukan proses
analisis yang terdiri dari konsep sistem dan hasil analisis:
3.2.1 Konsep Sistem

Sistem ini digunakan oleh tiga pengguna yaitu :

1. Super Admin : staf yang berwenang mengelola semua data

2. Admin : staf yang berwenang mengelola data tanpa dapat menghapus

3. Pekerja sosial : staf yang berwenang mengakses grafik presentase klien
3.2.2 Hasil Analisis

Use case diagram adalah salah satu bentuk permodelan dalam metode

pengembangan perangkat lunak. Use case diagram menjelaskan skenario interaksi

yang dilakukan antara aktor terhadap sistem.
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Gambar 3.1 merupakan use case diagram pada Sistem Informasi Manajemen Panti
Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso.
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Gambar 3.1 Use Case Diagram



Use case yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah:
1. Super admin dengan use case:
a. Mengelola dan menghapus data klien
b. Mengelola dan menghapus data penanggung jawab
c. Mengelola dan menghapus data wisma
d. Mengelola dan menghapus data pekerja sosial
e. Mengelola dan menghapus data disabilitas
2. Admin dengan use case:
a. Mengelola data klien
b. Mengelola data penanggung jawab
c. Mengelola data wisma
d. Mengelola data pekerja sosial
e. Mengelola data disabilitas
3. Pekerja sosial dengan use case:
a. Mengakses grafik klien berdasarkan keluar masuk
b. Mengakses grafik klien berdasarkan agama
c. Mengakses grafik klien berdasarkan jenis kelamin
d. Mengakses grafik klien berdasarkan disabilitas
3.2.3 Analisis Kebutuhan Antarmuka

15

Pada sistem ini analisis kebutuhan antarmuka pada super admin, admin dan

pekerja sosial dirancang dengan tampilan yang cukup mudah digunakan. Sistem

informasi manajemen ini memiliki beberapa fitur yang tersedia dalam sistem,

berikut analisis detail tampilannya:
1. Super admin dan admin
a. Tampilan form klien
b. Tampilan form penanggung jawab
c. Tampilan form wisma
d. Tampilan form pekerja sosial
e. Tampilan form disabilitas
2. Pekerja sosial

a. Tampilan grafik klien berdasarkan keluar masuk
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b. Tampilan grafik klien berdasarkan agama
c. Tampilan grafik klien berdasarkan jenis kelamin
d. Tampilan grafik klien berdasarkan disabilitas
3.3 Perancangan Sistem
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa apa saja
konsep sistem, analisis antarmuka, dan basisdata yang diperlukan oleh sistem.
Perancangan sistem sebagai berikut:
1. Perancangan Sistem dengan Activity Diagram
2. Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram)
3. Perancangan Basisdata
4. Perancangan Antarmuka
3.3.1 Perancangan Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan sebuah proses (alur
kerja) suatu sistem. Sebuah activity diagram menunjukkan suatu alur kegiatan
secara berurutan dan biasanya digunakan untuk mendiskripsikan kegiatan-
kegiatan yang ada dalam sebuah operasi dalam sistem. Pada sistem informasi

manajemen ini ada tiga aktor yaitu super admin, admin, dan pekerja sosial.

1. Activity Diagram Mengelola Data Klien (Super admin)

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data Klien.
Terdapat 5 proses yang dapat dilakukan, yaitu melihat, menambah, mencetak,
mengubah dan menghapus data Kklien. Detail untuk data klien yaitu id_klien,
nama_klien, tempat_lahir, tanggal_lahir, jenis kelamin, agama, pendidikan,
status_pernikahan, = nomor_C1, jumlah_anak, jalan_no, dusun_rt_rw,
desa_kelurahan, kecamatan, kabupaten_kota, provinsi, tanggal_masuk, status_di
_panti, id_wisma, id_penanggungjawab, tanggal_keluar, foto. Activity diagram
mengelola data klien dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut



Proses Mengelola Data Klien
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Gambar 3.2 Activity Diagram Mengelola Data Klien
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2. Activity Diagram Mengelola Data Penanggung Jawab

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data penanggung
jawab. Terdapat 4 proses yang dapat dilakukan, yaitu menambah, mencetak,
mengubah dan menghapus data penanggung jawab. Detail untuk data
penanggung jawab vyaitu id_penanggungjawab, nama_penanggungjawab,
hubungan_dengan_klien, kontak, jalan, dusun, desa, kecamatan, kabupaten,
provinsi. Activity diagram mengelola data penanggung jawab dapat dilihat pada
Gambar 3.3 berikut
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Proses Mengelola Data Penanggungjawab
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penanggungjawab

Menampilkan
data
penanggungjawab

Pithan
aianitas

Kik hapus

tambah

Kiik ubah
penanggungjawab

Kiik tambah Klik cetak

\_pesan konfirmasi

valdasl

Menekan tombol
simpan

false

L (Menampilkan form ub;\

penangg

]
Mengisi form ubah 3 |,/ Menampikan Torm

penanggungjawab tambah
penanggungjawab
—\

v

Mengisi form tambah
penanggungjawab

Y file data ) A

\_ penanggungiawab

data

Menekan tombol
simpan

perubahan

data

false.

D

Data disimpan
didatabase

(Data disimpan \

\_ didatabase /

Gambar 3.3 Activity Diagram Mengelola Data Penanggung Jawab
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3.Activity Diagram Mengelola Data Wisma

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data wisma.
Terdapat 4 proses yang dapat dilakukan, yaitu menambah, mencetak, mengubah
dan menghapus data wisma. Detail untuk data wisma vyaitu id_wisma,
nama_wisma, jumlah_klien, dan kapasitas. Activity diagram mengelola data
wisma dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut

Proses Mengelola Data Wisma

Super admin Sistem
Menekan menu
manajemen wisma
data wisma
Menampilkan
pesan konfimasi
Melakukan
konfirmasi
true Menghapus data
wisma
false

Mengisi form ubah
wisma

Menekan tombol
simpan

(" Mendownload file data \

wisma

Menyimpan data
perubahan

Data disimpan
didatabase

Menekan tombol
simpan

Menyimpan data

false

Data disimpan
didatabase

C.\% o~

Gambar 3.4 Activity Diagram Mengelola Data Wisma
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4. Activity Diagram Mengelola Data Pekerja sosial

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data pekerja
sosial. Terdapat 3 proses yang dapat dilakukan, yaitu menambah, mengubah dan
menghapus data pekerja sosial. Detail untuk data pekerja sosial yaitu
id_pekerja_sosial, nama_pekerja_sosial, alamat, no_hp, dan id_wisma. Activity

diagram mengelola data pekerja sosial dapat dilihat pada Gambar 3.5 berikut

Proses Mengelola Data Pekerja Sosial

Super admin Sistem

Menampilkan
data pekerja sosial

ik hapus pekerja
sosial

Kik ubah pekerja
sosial

Menampilkan form ubah
pekerja sosial

Mengisi form ubah
pekeria sosial fom ) N N
tambah pekerja sosial
Menekan tombol
simpan
Mengisi form tambah
pekerja sosial
data
perubahan
false
Menekan tombol Data disimpan
Simpan didatabase

false H
Taioas N—

Data disimpan
didatabase

Gambar 3.5 Activity Diagram Mengelola Data Pekerja sosial
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Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data disabilitas.

Terdapat 3 proses yang dapat dilakukan, yaitu menambah, mengubah dan

menghapus data disabilitas. Detail untuk data disabilitas yaitu id_disabilitas dan

jenis_disabilitas. Activity diagram mengelola data disabilitas dapat dilihat pada

Gambar 3.6 berikut

Proses Mengelola Data Disabilitas

Super admin

Sistem

Menekan menu

manajemen disabllitas

Kiik ubah disabilitas

Kiik tambah
disabilitas

( data disabilitas )

true ﬁmgmpus data
disabilitas

false

(Menampilkan form ubah,
disabilitas /

Mengisi form ubah
disabiitas

Menekan tombol
simpan

4
Menekan tombol
simpan

Menyimpan data
perubahan

Data disimpan
didatabase

Data disimpan
didatabase

Gambar 3.6 Activity Diagram Mengelola Data Disabilitas

false s
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6.Activity Diagram Mengelola Data Klien (Admin)

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data klien.
Terdapat 4 proses yang dapat dilakukan, yaitu melihat, menambah, mencetak, dan
mengubah data klien. Detail untuk data klien yaitu id_klien, nama_Klien,
tempat_lahir, tanggal_lahir, jenis kelamin, agama, pendidikan, status_pernikahan,
nomor_C1, jumlah_anak, jalan_no, dusun_rt rw, desa_kelurahan, kecamatan,
kabupaten_kota, provinsi, tanggal_masuk, status_di
_panti, id_wisma, id_penanggungjawab, tanggal keluar, foto. Activity diagram

mengelola data klien dapat dilihat pada Gambar 3.7 berikut



Proses Mengelola Data Klien

Admin

Sistem

menu

manajemen klien

lihat tambah

Klik tambah

klien

Klik detail klien

Menampilkan N
data klien lengkap

lenampilkan form
tambah klien

Mengisi form
tambah klien

Menekan

Menyimpan data

tombol simpan

perubahan

Data disimpan
didatabase

Mendownload file
data klien

status tinggal

'\ di panti menjadi keluar

Vienampilkan form ubah

klien

Menekan
tombol simpan

false

<>

true

Data disimpan A

@

Gambar 3.7 Activity Diagram Mengelola Data Klien
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7.Activity Diagram Mengelola Data Penanggung Jawab
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Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data penanggung

jawab. Terdapat 3 proses yang dilakukan, yaitu menambah, mencetak, dan

mengubah data penanggung jawab. Detail untuk data penanggung jawab yaitu

id_penanggungjawab,

nama_penanggungjawab,

hubungan_dengan_klien,

kontak, jalan, dusun, desa, kecamatan, kabupaten, provinsi.Activity diagram

mengelola data penanggung jawab dapat dilihat pada Gambar 3.8 berikut

Proses Mengelola Data Penanggungjawab

Admin

Sistem

Menampilkan
data
penanggungjawab

Kiik tambah
penanggungjawab

Torm
tambah \ N
penanggungjaviab

Menekan tombol

simpan

Menekan tombol
simpan

perubahan

data

Data disimpan
didatabase

(Data disimpan '\

\  didatabase [

Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Data Penanggung Jawab
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8.Activity Diagram Mengelola Data Wisma

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data wisma. Terdapat 3
proses yang dapat dilakukan, yaitu menambah, mencetak, dan mengubah data
wisma. Detail untuk data wisma yaitu id_wisma, nama_wisma, jumlah_klien, dan
kapasitas.Activity diagram mengelola data wisma dapat dilihat pada Gambar 3.9
berikut

Proses Mengelola Data Wisma

Admin Sistem

Menekan menu
manajemen wisma

Menampilkan
data wisma

lenampilkan form ubah
wisma

Menekan tombol y

simpan Mendownload file data '\ Y
na

\\\\\
Mengisi form tambah
wisma

Menyimpan data
perubahan

y
Mene!(an tombol Data disimpan
simpan didatabase

false

Data disimpan
didatabase

@ .

Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Data Wisma
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9.Activity Diagram Mengelola Data Pekerja sosial

Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data pekerja
sosial. Terdapat 2 proses yang dilakukan, yaitu menambah, dan mengubah data
pekerja sosial. Detail untuk data pekerja sosial yaitu id_pekerja_sosial,
nama_pekerja_sosial, alamat, no_hp, dan id_wisma. Activity diagram mengelola
data pekerja sosial dapat dilihat pada Gambar 3.10 berikut



Proses Mengelola Data Pekerja Sosial

Admin Sistem

fenekan menu manajemen
pekerja sosial

data pekerja sosial

tambah

Kiik ubah pekeria

false k

(K«ensmpnuan form ubah)

poleasosal |

|

v

Mengisi form ubah
pekerja sosial

Menekan tombol
simpan

Menampilkan form
tambah pekerja sosial

v

Mengisi form tambah
pekerja sosial

data
perubahan

Data di
didatal
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simpan

impan
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Menyimpan data

false -

Data disimpan
e didatabase

Gambar 3.10 Activity Diagram Mengelola Data Pekerja sosial




10.Activity Diagram Mengelola Data Disabilitas
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Activity diagram menggambarkan alur untuk mengelola data disabilitas.

Terdapat 2 proses yang dilakukan, yaitu menambah, dan mengubah data

disabilitas. Detail untuk data disabilitas yaitu id_disabilitas, dan jenis_disabilitas.

Activity diagram mengelola data disabilitas dapat dilihat pada Gambar 3.11

berikut

Proses Mengelola Data Disabilitas

Admin

Sistem

Menekan menu
manajemen disabilitas

Kiik ubah disabilitas

Mengisi form ubah
disabilitas

Menekan tombol

disa

Venampilkan form ubah’
biltas

4

Menampilkan form )
itas

tambah disabil

simpan

Mengisi form tambah
disabilitas.

data

Menekan tombol
simpan

perubahan

false

Data disimpan
didatabase

Data disimpan
didatabase

o

Gambar 3.11 Activity Diagram Mengelola Data Disabilitas
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11.Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Keluar Masuk
Dalam activity diagram ini, pekerja sosial dapat melihat informasi terkait grafik
klien berdasarkan keluar masuk. Dalam hal ini pekerja sosial dapat melihat grafik
berdasarkan periode tahun. Activity diagram mengakses grafik klien berdasarkan

keluar masuk dapat dilihat pada gambar 3.12 berikut

Proses Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Keluar Masuk

Pekerja Sosial Sistem

Mengakses halaman
grafik klien berdasarkan keluar
masuk

Menampilkan
Informasi grafik klien
berdasarkan keluar
masuk

lihat

h 4

Klik grafik klien berdasarkan \ A/Menampilkan hasil grafik klien
keluar masuk menurut bulan P! berdasarkan keluar masuk menurut
dan tahun tertentu bulan dan tahun

Menampilkan grafik

Gambar 3.12 Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan

Keluar Masuk
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12.Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Agama
Dalam activity diagram ini, pekerja sosial dapat melihat informasi terkait
grafik Kklien berdasarkan agama. Activity diagram mengakses grafik klien

berdasarkan agama dapat dilihat pada Gambar 3.13 berikut

Proses Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Agama

User (Pekerja Sosial) Sistem

Aengakses halaman
grafik klien
berdasarkan agama

Menampilkan
Informasi grafik klien
erdasarkan agam

®

Gambar 3.13 Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Agama

13.Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam activity diagram ini, pekerja sosial dapat melihat informasi terkait
presentase klien berdasarkan jenis kelamin. Activity diagram mengakses grafik

klien berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 3.14 berikut
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Proses Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Jenis Kelamin

User (Pekerja Sosial) Sistem

Mengakses halaman
grafik klien berdasarkan
jenis kelamin

Menampilkan
Informasi grafik klien
berdasarkan jenis
kelamin

Y

@

Gambar 3.14 Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Jenis

Kelamin

14.Activity Diagram Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Disabilitas
Dalam activity diagram ini, pekerja sosial dapat melihat informasi terkait
grafik klien berdasarkan disabilitas. Activity diagram mengakses grafik klien

berdasarkan disabilitas dapat dilihat pada Gambar 3.15 berikut
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Proses Mengakses Grafik Klien Berdasarkan Disabilitas

Pekerja Sosial Sistem

Mengakses halaman
grafik klien berdasarkan
disabilitas

Menampilkan
Informasi grafik klien
berdasarkan disabilitas

O

Gambar 3.15 Activity Diagram Mengakses Grafik Klien

Berdasarkan Disabilitas

3.3.2 ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) menjelaskan tentang hubungan antar
data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai
hubungan antar relasi. ERD Sistem Informasi Manajemen panti sosial tresna

wredha unit Abiyoso dapat dilihat pada gambar 3.16
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Gambar 3.16 ERD (Entity Relationship Diagram)

3.3.3 Relasi Tabel
Berdasarkan tabel — tabel di atas, kemudian diperoleh relasi tabel seperti
pada gambar 3.17
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Klien -
@ id_kben: INTEGER

@ Penanggung jawab_id_penanggungjawab: INTEGER (FK)
@ nama_klien: VARCHAR(20)

% tempat_lshi: VARCHAR(30}

@ tanggal_lshi: DATE

v
< jumish_kben: INTEGER
& kapasitas: VARCHAR(20)

dihuni @ zgama: VARCHAR(20)
< pendidikan: VARCHAR(30)
Q @ status_pernikahan: VARCHAR(20)
@ nomor_C1: INTEGER
dikelolz @ jalan_no: VARCHAR(30) Penanggung jawab -
9 @ dusun_rt_rw: VARCHAR(30) @ ¥_penanggungjawab: INTEGER i
@ desa_kelurahan: VARCHAR(30) @ nama_penanggungjawab: VARCHAR(20)
& kecamatan: VARCHAR(20) memiliki % hubungan_dengan_klien: VARCHAR(10)
< kabupaten_kota: VARCHAR(30) o < kontzk: INTEGER
& provinsi: VARCHAR(20) % jalan : VARCHAR(20)
@ tanggal_masuk: DATE % dusun: VARCHAR(30)
wisma : INTEGER (FK) @ desa : VARCHAR(30)
Pekerja sosial - it VARCHAR(30) % kecamatan : VARCHAR(20)
@ ¥d_pekerjz_sosial INTEGER EGER @ kabupaten : VARCHAR(30)
@ Wisma_id_wisma : INTEGER (FK) @ jumls INTEGER < provinsi: VARCHAR(20)
& nama: VARCHAR(20) @ jenis_kelamin: VARCHAR(10)

@ alamat: VARCHAR(20) @ tanggzl_kelar: DATE
INT < foto: VARCHAR(200)
1.3 Kilen_FKInded

@ mo_h R

Disabiltas Kiien

:drv?'m — > @ Kiien_id_klien: INTEGER (FK)
@ }dAdmin: INTEGER " ? Disabilitas_id INTEGER (FK)
@ nama_sdmin: VARCHAR(20) has KIncexl

@ username: VARCHAR(10)
< password_2: VARCHAR(20)
% status_2: VARCHAR(20)

Disabiltas -
@ id_disabiltas: INTEGER ___
@ jenis_disabilitas: V ARCHAR(100)

Gambar 3.17 Relasi Tabel

Relasi tabel untuk basisdata yang akan digunakan dalam sistem dapat dilihat pada
gambar 3.17 Pada relasi tabel ini terdapat tujuh tabel yaitu tabel Klien,
penanggung jawab, wisma, pekerja sosial, admin, disabilitas, dan tabel disabilitas
klien. Pada tabel wisma dan tabel klien memiliki relasi tabel one to many, yaitu
satu wisma dihuni oleh satu atau lebih klien. Pada tabel wisma dan pekerja sosial
memiliki relasi one to many di mana satu wisma dikelola satu atau lebih pekerja
sosial. Sedangkan pada tabel klien dan tabel penanggung jawab memiliki relasi
tabel one to one di mana satu klien memiliki satu penanggung jawab. Selain itu
pada tabel klien dan disabilitas memiliki relasi many to many di mana satu atau
lebih klien memiliki satu atau lebih disabilitas. Karena tabel klien dan disabilitas
memiliki relasi many to many maka ada tabel baru yang bernama disabilitas klien.

Sedangkan untuk tabel admin tidak memiliki relasi antar tabel.
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3.3.4 Struktur Tabel Basisdata
Sistem informasi manajemen panti sosial tresna wreda unit Abiyoso

memiliki 7 tabel basisdata yang digunakan dalam perancangan.

Tabel 3.1 Tabel Admin

Nama Tipe Keterangan
id_admin integer(10) primary_key
nama_admin varchar(20)
username varchar(20)
password varchar(20)
status varchar(20)

Tabel 3.1 merupakan tabel admin. Tabel admin digunakan pada use case
login . Login adalah hal yang harus dilakukan pertama kali ketika masuk

ke dalam sistem. Terdapat dua admin pada sistem informasi manajemen

ini, yaitu super admin dan admin.

Tabel 3.2 Tabel Klien

Nama Tipe Keterangan
id_klien integer(10) primary_key
nama_klien varchar(30)
tempat_lahir varchar(30)
tanggal_lahir Date
jenis_kelamin varchar(10)
agama varchar(30)
pendidikan varchar(30)
status_pernikahan varchar(30)
nomor_cl integer(20)
jumlah_anak integer(10)
jalan_no varchar(30)
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dusun_rt_rw varchar(30)
desa_kelurahan varchar(30)
kecamatan varchar(30)
kabupaten_kota varchar(30)
provinsi varchar(30)
tanggal_masuk Date
status_di_panti varchar(30)
id_wisma integer(10) foreign_key
id_penanggungjawab integer(10) foreign_key
tanggal_keluar Date
foto varchar(200)

Tabel 3.2 merupakan tabel klien. Tabel klien digunakan pada use case
menghapus data klien dan mengelola data klien. Tabel tersebut menyimpan

data dari para klien penghuni panti.

Tabel 3.3 Tabel Penanggung jawab

Nama Tipe Keterangan
id_penanggungjawab integer(10) primary_key
nama_penanggungjawab varchar(20)
hubungan_dengan_Kklien varchar(10) Enum
kontak integer(20)
jalan varchar(20)
dusun varchar(30)
desa varchar(30)
kecamatan varchar(20)
kabupaten varchar(30)
provinsi varchar(20)
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Tabel 3.3 merupakan tabel penanggung jawab. Penanggung jawab yang
dimaksud vyaitu pihak keluarga dari klien penghuni panti. Tabel
penanggung jawab digunakan pada use case menghapus data penanggung
jawab dan mengelola data penanggung jawab. Tabel tersebut menyimpan

data penanggungjawab dari klien penghuni panti.

Tabel 3.4 Tabel Wisma

Nama Tipe Keterangan

id_wisma integer(10) primary_key
nama_wisma varchar(20)
jumlah_klien integer(10)
kapasitas integer(20)

Tabel 3.4 merupakan tabel wisma. Tabel wisma digunakan pada use case
menghapus data wisma dan mengelola data wisma. Tabel tersebut
menyimpan data kapasitas wisma dan klien yang tinggal panti sosial tresna

wreda.

Tabel 3.5 Tabel Pekerja sosial

Nama Tipe Keterangan
id_pekerja_sosial integer(10) primary_key
nama_pekerja_sosial varchar(20)
alamat varchar(20)
no_hp integer(20)
id_wisma integer(10) foreign_key

Tabel 3.5 merupakan tabel pekerja sosial. Tabel pekerja sosial digunakan
pada use case menghapus data pekerja sosial dan mengelola data pekerja
sosial. Tabel tersebut menyimpan informasi pekerja sosial yang bekerja

pada panti sosial tersebut, dan wisma yang dikelola.
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Tabel 3.6 Tabel Disabilitas

Nama Tipe Keterangan
id_disabilitas integer(10) primary_key
jenis_disabilitas varchar(100)

Tabel 3.6 merupakan tabel disabilitas. Tabel disabilitas digunakan pada use
case menghapus data disabilitas dan mengelola data disabilitas. Tabel

tersebut menyimpan data jenis disabilitas klien panti sosial tresna wreda.

Tabel 3.7 Tabel Disabilitas Klien

Nama Tipe Keterangan
id_disabilitas_klien integer(10) primary_key
id_Kklien integer(10) foreign_key
id_disabilitas integer(10) foreign_key

Tabel 3.7 merupakan tabel disabilitas klien. Tabel ini digunakan pada use
case menghapus data klien dan disabilitas, dan mengelola data klien dan
disabilitas. Tabel tersebut menyimpan data klien yang memiliki disabilitas

tertentu.

3.3.5 Perancangan Antarmuka
Berikut ini adalah tampilan perancangan antarmuka dari sistem informasi

manajemen Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso.

3.3.5.1 Perancangan Antarmuka Halaman Login

Halaman ini adalah halaman awal ketika sistem dijalankan, di mana
pengelola panti sebagai super admin dan admin diminta untuk memasukkan
username dan password agar dapat mengakses sistem. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 3.18 berikut.
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Username : | |

Password a I l
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Gambar 3.18 Perancangan Antarmuka Halaman Login

3.3.5.2 Perancangan Antarmuka Beranda

Setelah berhasil login secara otomatis akan muncul

sistem informasi

manajemen panti sosial tresna wreda unit Abiyoso. Rancangan antarmuka

halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 3.19

DINAS S0SIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SISTEM INFORMASI MANAJEMEMN

PANTI SOSIAL TRESNA WREDHS UNIT ABIYOSD YOGYAKARTA

Gambar 3.19 Perancangan Antarmuka Halaman beranda
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3.3.5.3 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Klien

Halaman data klien adalah halaman yang memuat informasi tentang
penghuni yang terdapat di panti tersebut. Selain itu pada halaman data klien ini
kita juga dapat memasukkan data terkait calon klien. Rancangan antarmuka

halaman mengelola data klien dapat dilihat pada Gambar 3.20 berikut.

DINAS S05IAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
EISTEM INFORMASI MANAJEMEN

PANTI SOSIAL TRESNA WREDHA UNIT ABIYOSO YOGYAKARTA

EZT

Tsmhbsh data

No Mamaz klign, Status dipanti | Mams wisma D Aksi

Gambar 3.20 Rancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Klien

3.3.5.4 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Penanggung
Jawab
Halaman penanggung jawab klien adalah halaman yang berisi tentang
identitas penanggung jawab Klien yaitu keluarga. Rancangan antarmuka halaman
mengelola data penanggung jawab dapat kita lihat pada gambar 3.21 berikut
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DINAS S0SIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

PANTI SOSIAL TRESNA WREDHA UNIT ABIYOSO VOGYAKARTA

EEUNE] dengan klien,

[T TT1]

Gambar 3.21 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Penanggung

Jawab

3.3.5.5 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Wisma
Halaman wisma adalah halaman yang berisi tentang informasi terkait
jumlah klien yang ada di wisma. Rancangan antarmuka halaman mengelola data

wisma dapat kita lihat pada gambar 3.22 berikut
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DINAS SOSIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SISTEM INFORMAS| MANAJEMEN

PANTI SOSIAL TRESNA WREDHA UNIT ABIYOSC YOGYAKARTA

| Tambah data ” Getak data |

Mo Mams wisms | Jumlsh klisn Kapasitas Tempst kosong Blkesi

Gambar 3.22 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Wisma

3.3.5.6 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Pekerja Sosial

Halaman pekerja sosial adalah halaman yang berisi tentang informasi
tentang identitas pekerja sosial. Rancangan antarmuka halaman mengelola data
pekerja sosial dapat Kita lihat pada gambar 3.23 berikut
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DINAS SOSIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

PANTI SCSIAL TRESMA, WREDHA UNIT ABIYOSO YOGYAKARTA

Manaiemen pekeria

No Nama Alamat No handphong Wisma Aksi

Gambar 3.23 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Pekerja

Sosial

3.3.5.7 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Disabilitas
Halaman disabilitas adalah halaman yang berisi tentang informasi tentang
disabilitas. Rancangan antarmuka halaman mengelola data disabilitas dapat kita

lihat pada gambar 3.24 berikut

DINAS SOSIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SISTEM INFORMASI MANAIEMEN

PANTI SOSIAL TRESNA. WREDHA UNIT ABIVOSO YOGYAKARTA

Gambar 3.24 Perancangan Antarmuka Halaman Mengelola Data Disabilitas
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3.3.5.8 Perancangan Antarmuka Halaman Mengakses Grafik Klien
Berdasarkan Keluar Masuk

Halaman laporan mengakses grafik klien berisi grafik klien berdasarkan

keluar masuk klien. Rancangan antarmuka halaman mengakses grafik klien dapat

dilihat pada gambar 3.25 berikut

DINAS SOSIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

PANTI SOSIAL TRESNA WREDHA UNIT ABIYOSC YOGYAKARTA

Grafik presentase klien
berdasarkan keluar masuk

Gambar 3.25 Perancangan Antarmuka Halaman Mengakses Grafik Klien

Berdasarkan Keluar Masuk

3.3.5.9 Perancangan Antarmuka Halaman Mengakses Grafik Klien
Berdasarkan Agama, Jenis Kelamin, dan Disabilitas
Halaman laporan mengakses grafik klien berisi grafik klien berdasarkan
agama, jenis kelamin, dan disabilitas. Rancangan antarmuka halaman mengakses

grafik klien dapat dilihat pada gambar 3.26 berikut



46

DINAS SOSIAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Gambar 3.26 Perancangan Antarmuka Halaman Mengakses Grafik Klien

Berdasarkan Agama, Jenis Kelamin, dan Disabilitas

3.3.6 Desain Pengujian Sistem
Untuk mengetahui tingkat kualitas dari sistem yang akan dibangun, maka
dilakukan pengujian sistem. Pengujian ini disebut dengan pengujian usability.
Pengujian usability adalah tingkat kualitas dari sistem yang mudah dipelajari,
dan mudah digunakan. Pengujian usability dilakukan dengan cara pengisian
kuisioner dengan menggunakan skala Likert. Pengujian menggunakan skala Likert
ini berdasarkan literatur dari (Farhan,Ahmad.2015). Skala Likert digunakan dalam
kuesioner untuk mendapatkan preferensi responden dari pernyataan. Ketika
menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden menentukan tingkat
persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari
pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format
seperti:

1. Sangat tidak setuju (1)
2. Tidak setuju (2)
3. Netral (3)
4. Setuju (4)
5. Sangat setuju (5)


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Responden&action=edit&redlink=1
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Berdasarkan pembahasan tersebut diperoleh perancangan kuisioner untuk
pengelola panti . Tabel 3.8 adalah tabel kuisioner pengujian untuk pengelola

sistem.

Tabel 3.8 Tabel Kuisioner Pengujian Pengelola Sistem
Pertanyaan STS|TS |N |S SS

1 | Sistem ini mudah digunakan

2 | Tampilan sistem mudah dimengerti

3 | Sistem membantu pengelola dalam
mengolah data terkait klien,
penanggungjawab, wisma, pekerja sosial,
dan disabilitas.

4 | Sistem ini membantu menghemat waktu
dalam manajemen data yang mencakup
klien, penanggungjawab, wisma, pekerja
sosial, dan disabilitas.

5 | Sistem ini mampu mengolah data dengan
baik.

6 Sistem ini sudah terbebas dari eror

7 | Sistem sesuai dengan kebutuhan

8 | Informasi yang disajikan sistem ini sudah

jelas.

TOTAL SKOR
a. Nilai 20% = Sangat Kurang
b. Nilai 40% = Kurang

c. Nilai 60% = Cukup

d. Nilai 80% = Baik

e. Nilai 100% = Sangat Baik
Cara perhitungan pengujian dengan skala Likert adalah nilai akhir berasal dari
hasil skor dibagi total skor, dikali 100 persen.
Hasil skor diperoleh dari sangat setuju yang bernilai 5, dikali dengan jumlah total

yang memilih sangat setuju. Setuju yang bernilai 4 dikali dengan jumlah total



48

yang memilih setuju. Netral bernilai 3 dikali dengan jumlah total yang memilih
netral. Kemudian hasilnya dibagi total nilai kuisioner, kemudian dikali 100

persen.

Nilai = Hasil Skor / Total Skor *100 %

= Sangat Setuju (5*jumlah sangat setuju) + Setuju (4*jumlah setuju)

+ Netral (3*jumlah netral) / total nilai kuisioner* 100 %

= (hasil kuisioner / total nilai kuisioner) * 100 % = hasil %



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Batasan Implementasi

a.

Sistem informasi manajemen panti sosial tresna wreda unit Abiyoso

dikembangkan dalam lingkungan perangkat keras komputer yang

memiliki spesifikasi sebagai berikut:

a.
b.

Prosesor Core i3
RAM 1 GB

Untuk perangkat lunak komputer memiliki spesifikasi sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

e.

Sistem Operasi Windows 7
Google Chrome

Microsoft Office Visio 2010
DB Designer4

Sublime Text

Implementasi sistem informasi manajemen panti sosial tresna wreda

unit Abiyoso memiliki beberapa asumsi sebagai berikut:

a.

Pengelola sistem yaitu admin tidak disediakan fitur hapus data
karena yang dapat menghapus seluruh data yang ada hanya super
admin. Admin hanya memiliki wewenang untuk melihat,
menambah mengubah, dan mencetak data.

Hal yang harus pertama dilakukan apabila ingin memilih
penanggungjawab pada manajemen klien, yaitu menambah
penanggungjawab terlebih dahulu dimanajemen penanggungjawab.
Pada halaman pekerja sosial sistem hanya menampilkan grafik
klien berdasarkan tanggal masuk, agama, jenis kelamin, dan juga
disabilitas. Pekerja sosial tidak dapat mengelola data apapun terkait
klien, penanggungjawab, wisma, pekerja sosial, dan disabilitas.
Data yang dapat dicetak hanya data klien, penanggungjawab, dan

wisma.
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4.2 Hasil Implementasi Perangkat Lunak
1. Implementasi Form Login
Implementasi form login pada gambar 4.1 adalah form yang akan muncul
sebelum sistem dijalankan oleh pengguna. Form ini berguna untuk memastikan
bahwa pengguna sistem adalah pengguna yang sudah terdaftar pada sistem. Pada
sistem informasi manajemen panti sosial tresna wreda unit Abiyoso terdapat 3

pengguna, yaitu super admin, admin, dan pekerja sosial.

Login

Gambar 4.1 Implementasi Form Login

2. Implementasi Home Super Admin Dan Admin

Halaman home super admin dan admin pada gambar 4.2 adalah halaman
yang muncul saat super admin dan admin telah melakukan proses login. Dalam
halaman home ditampilkan informasi secara umum tentang panti sosial tresna

wreda unit Abiyoso.

Super Admin

@ Beranda

@ TS TEMERH

Gambar 4.2 Implementasi Home Super Admin dan Admin
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3. Implementasi Halaman Manajemen Data Klien (Super admin dan
admin)
Implementasi halaman manajemen klien pada gambar 4.3 digunakan super

admin dan admin untuk menambah, melihat secara detail data klien dari sistem.

DATA KLIEN

No Nama Klien i Panti Nama Wisma Usia Aksi

Gambar 4.3 Implementasi Halaman Manajemen Klien

4. Implementasi Halaman Tambah Data Klien
Implementasi halaman tambah data klien pada gambar 4.4 digunakan
super admin dan admin untuk menambah data klien yang baru dengan cara

mengisi data secara lengkap.

TAMBAH DATA KLIEN

~Pilih-—- B
Pilih- B
Pilih

Gambar 4.4 Implementasi Halaman Tambah Data Klien
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5. Implementasi Halaman Detail Data Klien

Implementasi halaman detail data klien pada gambar 4.5 digunakan super
admin dan admin untuk melihat secara detail data klien yang terdapat dipanti
tersebut. Detail klien juga akan memunculkan detail dari penanggungjawab klien
tersebut. Dalam halaman detail data klien ditampilkan menu untuk mengubah dan

mencetak data klien.

DETAIL DATA KLIEN DETAIL DATA PENANGGUNG JAWAB

Gambar 4.5 Implementasi Halaman Detail Data Klien

6. Implementasi Halaman Cetak Data Klien

Implementasi halaman cetak data klien pada gambar 4.6 digunakan super
admin dan admin untuk mencetak secara detail data klien yang terdapat di panti
tersebut. Dalam halaman cetak data klien akan ditampilkan detail data klien

dengan format Microsoft Excel.



Data Klien

Nama klien Sudar

Tempat Iahir Surabaya
Tanggal lahir 1968-04-14
Jenis kelamin Laki-laki
Agama Kristen Katholik
Pendidikan SMA

Status pernikahan Duda

Nomor C1 098756544544
Jumlah anak 5

Nama jalan Jalan Kanguru

Dusun RT/RW

Rentak

Desa/kelurahan Sidokarto
Kecamatan Godean
Kabupaten/kota Sleman
Provinsi Yogyakarta
Tanggal masuk 2014-02-13

Status dipanti

Tinggal di wisma

Wisma Bunga Matahari
Penanggungjawab Slamet

Tanggal keluar 0000-00-00
Disabilitas Mata/tuna netra
Foto
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Gambar 4.6 Implementasi Halaman Cetak Data Klien

7. Implementasi Halaman Ubah Data Klien
Implementasi halaman ubah data klien pada gambar 4.7 digunakan super
admin dan admin untuk mengubah data klien.

DATA KLIEN

UBAH DATA KLIEN

Agama Kristen Katholik H

Pendidikan SMA

Janda |z|

No C1 12345

Gambar 4.7 Halaman Ubah Data Klien

]

3880
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8. Implementasi Halaman Hapus Data Klien

Implementasi halaman hapus data klien pada gambar 4.8 digunakan super
admin untuk menghapus data klien.

DATA KLIEN

[ [
T
I
e
T

Gambar 4.8 Halaman Hapus Data Klien

9. Implementasi Halaman Manajemen Data Penanggungjawab
Implementasi halaman manajemen data penanggungjawab pada gambar

4.9 digunakan super admin dan admin untuk melihat, menambah, mengubah dan
mencetak data penanggungjawab.

DATA PENANGGUNGJAWAB

HEEE

Gambar 4.9 Implementasi Halaman Manajemen Data Penanggungjawab

10. Implementasi Halaman Tambah Data Penanggungjawab
Implementasi halaman tambah data penanggungjawab pada gambar 4.10

digunakan super admin dan admin untuk menambah data penanggung jawab
dengan mengisi data dengan lengkap.
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TAMBAH DATA PENANGGUNGJAWAB

Gambar 4.10 Implementasi Halaman Tambah Data Penanggungjawab

11. Implementasi Halaman Ubah Data Penanggungjawab

Implementasi halaman ubah data penanggungjawab yang pada gambar
4.11 digunakan super admin dan admin untuk mengubah data penanggungjawab
ketika terjadi kesalahan.

$=  Manajemen Klien

UBAH DATA PENANGGUNGJAWAB

Manajemen Penanggung Jawab.

Manajemen Wisma

a3 Manajemen Pekerja Sosia

men Disabilitas

Gambar 4.11 Implementasi Halaman Ubah Data Penanggungjawab



12. Implementasi Halaman Cetak Data Penanggungjawab

Implementasi halaman cetak data penanggungjawab pada gambar 4.12

digunakan super admin dan admin untuk mencetak data penanggungjawab.

Data Penanggungjawab

T

No_|[Nama [Hubungan dengan Jalan [Dusun Desa [kecamatan [Kabupaten
1__|Suprianto Anak (021474836478 Jalan Twin Kalibatu [Hargo Binangun __|Pakem Sleman

2 |Trisno Anak Kapuas Kallurang [sumber Arum |Moyudan sleman

3 [siwil Anak [Rambutan Glagah Gamping Sleman

(4 [samir Anak Pasic Pakis Banyu Rejo Tempel Sleman

5 [Mumuy Anak hgisdug ixjvhojdsi

6 |slamet Anak Asemjawa Mekarsari Purwo Martani___|Kalasan Sleman

7 |sutris Anak Adi guna Krepyak [magu [Ndalem Semarang
8 Jaku anak dayung maguwo jnvsjkdhf surabaya
5 |samijo Anak Bineka Sarirasa Pandan INgemplak Sleman
10_[sulastri Cucu kaullan indahsari Gembara Mulyasari Surabaya
11_|Maimunah Anak |Guna jaya Kutai sari Betuty Pandansari Bandung
12 _[Titi prihatin Anak [Bhineka Tirta Tamansari Grogol Kediri
13_[siti Fatimah (Anak Garuda Tunjungsar Bedugul Brubung
[1a__[siti Maisaroh Kiien Jendral Sudirman Teratal Tunjungsari Semarang
15 [supriati Cucu Bahau Tunjung Gedangsari Maguwo Surabaya
16_[samirah Anak Negara Suatangbar [Blengkong alungg:

17_[sarmi Anak Belimbing [Maron sanden Paser Sragen
18_[Trimakno Anak Rambutan [Nipah Ketapang Ketawang Ngawi

19 _[Tukijan [Anak Semangka Pagerharjo Sidomulyo Sidoharjo Surabaya
20 [suardi |Anak [oss76123456 [Jeruk [katon Mekarsari Grabak [Magelang

Gambar 4.12 Implementasi Halaman Cetak Data Penanggungjawab

13. Implementasi Halaman Hapus Data Penanggungjawab

Implementasi halaman hapus data penanggungjawab pada gambar 4.13

digunakan super admin untuk memghapus data penanggungjawab.

No | Penanggung
jawab

Anak

Tambah Data Cetak Data

Hubungan
Dengan
Klien

Kontak

02147483647

Jalan
Kapuas
Ram
Pasi

Dusun Desa

Alamat

Kecamatan

Sleman

Aksi

akarta Ubah
Hapus

akarta Ubah
Hapus

Yogyakarta Ubah

Hapus

Yogyakarta Ubah
Hapus

Gambar 4.13 Implementasi Halaman Hapus Data Penanggungjawab
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14. Implementasi Halaman Manajemen Data Wisma
Implementasi halaman manajemen data wisma pada halaman super admin
pada gambar 4.14 digunakan untuk melihat, menambah dan mencetak data wisma.

DATA WISMA

No | NamaWisma Jumiah Kiien Kapasitas Tempat Kosong Pekerja Sosial Aksi

Bunga Kamboja

Bunga Melati 4

Bunga Mawai 3 0 3 mam Hanaf Ubah
Bunga Sero 0 10

Gambar 4.14 Implementasi Halaman Manajemen Data Wisma

15. Implementasi Halaman Tambah Wisma
Implementasi halaman tambah wisma pada gambar 4.15 digunakan super
admin dan admin untuk menambah data wisma dengan mengisi data secara

lengkap.

DATA WISMA

TAMBAH DATA WISMA

Nama Wisma

Kapasitas

Gambar 4.15 Implementasi Halaman Tambah Data Wisma
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16.  Implementasi Halaman Ubah Data Wisma
Implementasi halaman ubah data wisma pada gambar 4.16 digunakan

super admin dan admin untuk mengubah data wisma.

DATA WISMA

UBAH DATA WISMA

Bunga Kamboja

Simpan

Gambar 4.16 Implementasi Halaman Ubah Data Wisma

17. Implementasi Halaman Cetak Data Wisma
Cetak data wisma pada halaman super admin dan admin pada gambar 4.17
digunakan untuk mengetahui keberadaan klien dalam suatu wisma.

DATA WISMA
No Nama wisma Jumlah klien Kapasitas Tempat kosong Pekerja sosial
- Anid Rosanti Wanita

- Hermawan

1 Bunga Kamboja 0 6 6 - Adam Godzaly

2 Bunga Melati 4 5 1 - Adi Wijaya

3 Bunga Matahari 4 7 3 - lwan Wijaya

4 Bunga Sepatu 6 6 0 - Suparman

5 Bunga Seruni 0 8 8

6 Bunga Mawar 3 0 -3 - Imam Hanafi

7 Bunga Seroja 0 10 10

Gambar 4.17 Implementasi Halaman Cetak Data Wisma
18. Implementasi Halaman Hapus Data Wisma

Implementasi halaman hapus data wisma pada gambar 4.18 digunakan

super admin untuk menghapus data wisma.



59

DATA WISMA
e

Gambar 4.18 Implementasi Halaman Hapus Data Wisma

19. Implementasi Halaman Manajemen Data Pekerja Sosial
Implementasi halaman manajemen pekerja sosial pada gambar 4.19
digunakan super admin dan admin untuk melihat, menambah dan mengubah data

pekerja sosial.

EZ
5 [} s
[ oo | com |
v | i |
s

Gambar 4.19 Implementasi Halaman Manajemen Pekerja Sosial

20. Implementasi Halaman Tambah Data Pekerja Sosial
Implementasi halaman tambah pekerja sosial pada gambar 4.20 digunakan
super admin dan admin untuk menambah data pekerja sosial dengan mengisi data

yang lengkap.
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DATA PEKERJA SOSIAL

TAMBAH DATA PEKERJA SOSIAL

Nama
Pekerja

Sosial

Alamat

Wisma --Tidak Ada— EI

Gambar 4.20 Implementasi Halaman Tambah Data Pekerja Sosial

21. Implementasi Halaman Ubah Data Pekerja Sosial
Implementasi halaman ubah data pekerja sosial pada gambar 4.21

digunakan super admin dan admin untuk mengubah data pekerja sosial.

DATA PEKERJA SOSIAL

UBAH DATA PEKERJA SOSIAL

Nama Anid Rosanti” Wanita
Pekerja
Sosial
Alamat Jalan Damai no 23
No hp 02147483647
Wisma Bunga Kamboja H

Gambar 4.21 Implementasi Halaman Ubah Data Pekerja Sosial
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22. Implementasi Halaman Hapus Data Pekerja Sosial
Implementasi halaman hapus data pekerja sosial pada gambar 4.22
digunakan super admin untuk menghapus data pekerja sosial.

DATA WISMA

No | Nama Wisma Jumiah Kiien Kapasitas Tempat Kosong Pekerja Sosia Aksi

Gambar 4.22 Implementasi Halaman Hapus Data Pekerja Sosial

23. Implementasi Halaman Manajemen Data Disabilitas
Implementasi halaman disabilitas pada gambar 4.23 digunakan super
admin dan admin untuk melihat, menambah, dan mengubah data disabilitas.

DATA DISABILITAS

=i
EIEE
Lz
B
EIE3
EIER
o | b |

Gambar 4.23 Implementasi Halaman Manajemen Data Disabilitas

24.  Implementasi Halaman Tambah Data Disabilitas
Implementasi halaman tambah data disabilitas pada gambar 4.24
digunakan super admin dan admin untuk menambah disabilitas yang mungkin

dialami oleh klien.
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DATA DISABILITAS

TAMBAH DATA DISABILITAS

lenis

Disabilitas

Gambar 4.24 Implementasi Halaman Tambah Data Disabilitas

25.  Implementasi Halaman Ubah Data Disabilitas
Implementasi halaman ubah data disabilitas pada gambar 4.25 adalah

halaman yang digunakan untuk mengubah data disabilitas.

DATA DISABILITAS

UBAH DATA DISABILITAS

Jenis Wicara

Disabilitas

Gambar 4.25 Implementasi Halaman Ubah Data Disabilitas

26. Implementasi Halaman Hapus Data Disabilitas
Implementasi halaman hapus data disabilitas pada gambar 4.26 adalah
halaman yang digunakan oleh super admin untuk menghapus data

disabilitas.
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DATA DISABILITAS

Tambah Data

EERES
EiEE
EER
[ | o |
ERE=S
B33
) i |

Gambar 4.26 Implementasi Halaman Hapus Data Disabilitas

27.  Implementasi Halaman Grafik Berdasarkan Keluar Masuk
Implementasi halaman grafik berdasarkan keluar masuk pada gambar 4.27
adalah halaman yang memuat grafik klien berdasarkan keluar masuk.
Grafik ini dapat menampilkan jumlah klien berdasarkan keluar masuk

menurut tahun.

Klien Berdasarkan Keluar Masuk

]

Juli

Masuk [l Keluar

Gambar 4.27 Implementasi Halaman Grafik Berdasarkan Keluar
Masuk

28. Implementasi Halaman Grafik Berdasarkan Agama
Implementasi halaman grafik berdasarkan agama pada gambar 4.28 adalah

halaman yang memuat grafik klien berdasarkan agama.
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Klien Berdasarkan Agama =

Kristen Katholik: 31.6 % \

' T Islam: 52.6 %
Kristen Protestan: 15.8 %

Gambar 4.28 Implementasi Halaman Grafik Berdasarkan Agama

29. Implementasi Halaman Grafik Berdasarkan Jenis Kelamin
Implementasi halaman grafik berdasarkan agama pada gambar 4.29 adalah

halaman yang memuat grafik klien berdasarkan jenis kelamin.

Grafik Berdasarkan Jenis Kelamin ADTZ >

Klien Berdasarkan Jenis Kelamin

1l 2l
iz

Perempuan: 77.8 %

Gambar 4.29 Implementasi Grafik Berdasarkan Jenis Kelamin

30. Implementasi Halaman Grafik Berdasarkan Disabilitas
Implementasi halaman grafik berdasarkan disabilitas pada gambar 4.30

adalah halaman yang memuat grafik klien berdasarkan disabilitas.
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Klien Berdasarkan Disabilitas

Gambar 4.30 Implementasi Grafik Klien Berdasarkan Disabilitas

4.3 Pengujian Sistem Oleh Pengguna

Pengujian sistem oleh pengguna merupakan tahap yang dilakukan untuk
mengetahui kualitas sebuah sistem yang telah dibangun. Pengujian sistem
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diajukan dan telah disetujui oleh
pihak panti sosial tresna wreda unit Abiyoso.

Kuisioner diberikan pada hari Selasa, 24 Mei 2016 . Kuisioner tersebut
diisi langsung oleh empat orang petugas panti sosial tresna wreda unit Abiyoso.
Berikut hasil kuisioner yang diajukan untuk pengelola panti sosial yang dapat

dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Tabel Hasil Kuesioner Pengelola Sistem

Pertanyaan STS|TS |N |S SS | SKOR
Sistem ini mudah digunakan - - - - 4 20
Tampilan sistem mudah dimengerti - - 3 1 - 13
Sistem membantu pengelola dalam | - - - - 4 20

mengolah data terkait klien,
penanggungjawab, wisma, pekerja sosial,
dan disabilitas.

Sistem ini membantu menghemat waktu | - - - - 4 20
dalam manajemen data yang mencakup
klien, penanggungjawab, wisma, pekerja
sosial, dan disabilitas.
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5 | Sistem ini mampu mengolah data dengan | - - - 1 3 19
baik.
6 | Sistem ini sudah terbebas dari eror - - - 2 2 18
7 | Sistem sesuai dengan kebutuhan - - - - 4 20
8 | Informasi yang disajikan sistem ini sudah | - - - 2 2 18
jelas.
TOTAL SKOR 148

1.  Pengelola panti menilai bahwa sistem informasi manajemen pada halaman
super admin, dan admin penting dan bermanfaat, karena memudahkan
pengelola dalam mengelola data.

2. Pengelola panti menilai bahwa penggunaan sistem mudah digunakan.

3. Pengelola panti menilai bahwa tampilan sistem sudah cukup dimengerti.

4.  Pengelola panti menilai bahwa sistem membantu dalam mengelola data
klien, penanggungjawab, wisma, pekerja sosial, dan disabilitas.

5. Pengelola panti menilai bahwa dengan adanya sistem ini waktu pengerjaan
super admin dan admin menjadi lebih cepat dan menghemat waktu.

6.  Pengelola menilai bahwa sistem membantu dalam mengolah data Klien,
penanggungjawab, wisma, pekerja sosial, dan disabilitas dengan baik.

7. Pengelola menilai bahwa sistem sudah terbebas dari eror.

8.  Pengelola menilai bahwa sistem sudah sesuai dengan kebutuhan.

9.  Pengelola menilai bahwa dengan adanya sistem ini waktu pengerjaan admin
menjadi lebih cepat dibanding pengerjaan admin secara manual dan
informasi yang disajikan sistem ini sudah jelas.

Pengelola juga memberikan saran untuk pengembangan sistem yaitu :

Perlu ditambahkan grafik baru yaitu grafik klien berdasarkan usia agar
memudahkan dalam pengelompokkan klien berdasarkan usia.

Perlu ditambahkan grafik baru yaitu grafik klien berdasarkan asal daerah per
kabupaten di Yogyakarta.

Perlu adanya total jumlah klien yang masuk pada bulan dan tahun ini agar
memudahkan dalam hal penghitungan jumlah klien.
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Setelah pengisian kuesioner tersebut, nantinya penilaian tersebut akan dihitung
menggunakan skala Likert. Dengan target pencapaian 90%, berikut merupakan
kriteria interpretasi skor hasil dari perhitungan menggunakan skala Likert

berdasarkan interval:

a) Nilai 20% = Sangat Kurang

b) Nilai 40% = Kurang

c) Nilai 60% = Cukup

d) Nilai 80% = Baik

e) Nilai 100% = Sangat Baik
Nilai = Hasil Skor / Total Skor *100
Nilai = ((Sangat Setuju (5*23) + Setuju (4*6) + Netral (3*3)) /160) * 100
Nilai = (148 / 160) * 100 = 92,5%

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 4.1 didapatkan nilai persentase
92,5% dengan total nilai 148 dari skor maksimal 160. Berdasarkan tabel
kuesioner, dengan adanya sistem informasi manajemen karena dapat memudahkan
pengelola panti dalam melakukan pengolahan data klien, penanggungjawab,

wisma, pekerja sosial, dan disabilitas.

Tabel 4.2 merupakan perbandingan antara dua sistem informasi yang telah
ada dan sistem informasi manajemen yang dikembangkan oleh penulis yang
direpesentasikan dalam bentuk tabel.



Tabel 4.2 Resume perbandingan fitur perancangan sistem

No Fokus sistem Pengolahan Sistem Sistem
data anak asuh | informasi informasi
yayasan panti | manajemen | manajemen

asuhan darul donasi panti sosial
aitam berbasis tresna
masyuriah web panti | wreda unit
bangsri jepara asuhan abiyoso
nahdiyat
Makassar
1. | Manajemen data v - v
karyawan/pekerja
sosial

2. | Manajemen data v - v

klien/anak

3. | Manajemen data - - v

penanggungjawab

4. | Manajemen data - - v

wisma

6. | Manajemen data v - -

sekolah

7. | Manajemen data v v -

sumbangan

8. | Manajemen data v - -

pengeluaran

9. | Manajemen v - -

riwayat kesehatan

10. | Manajemen data v - -

mutasi

11. | Manajemen biaya v - -

sekolah

12. | Administrasi v v -

donasi

13. | Konfirmasi v v -

donasi

14. | Grafik Klien - - v

berdasarkan
keluar masuk

15. | Grafik Klien - - v

berdasarkan
agama

16. | Grafik Klien - - v

berdasarkan jenis
kelamin
17. | Grafik klien - - v
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berdasarkan
disabilitas

Setelah dilakukan perbandingan antar dua sistem informasi manajemen
tersebut, sistem informasi manajemen Pengolahan Data Anak Asuh Pada Yayasan
Panti Asuhan Darul Aitam Masyhuriah Bangsri Jepara oleh (Mujadi, Irfan. 2013)
memiliki fitur yang lebih banyak dibandingkan dengan Sistem Informasi
Manajemen Donasi Berbasis Web Pada Panti Asuhan Nahdiyat Makassar
(Jauhary,Zulfan.dkk. 2015) yang hanya memiliki fitur administrasi donasi dan
konfirmasi donasi.

Adapun penelitian yang dilakukan untuk tugas akhir ini, penulis membuat
sistem informasi manajemen untuk panti sosial tresna wreda. Panti yang dijadikan
sebagai objek penelitian yaitu Panti Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso yang
terletak di Pakem, Yogyakarta. Berbeda dengan perancangan kedua sistem
informasi manajemen sebelumnya, fitur yang dimiliki tidak sebanyak dengan fitur
kedua sistem informasi manajemen tersebut. Sistem Informasi Manajemen Panti
Sosial Tresna Wreda Unit Abiyoso ini hanya berfokus untuk mengelola data klien,
penanggung jawab, wisma, pekerja sosial dan disabilitas. Sistem informasi
manajemen panti sosial tresna wreda unit Abiyoso tidak memiliki fitur seperti
manajemen mutasi, donasi, dan lain lain. Hal ini disebabkan karena permintaan
dari pihak pengelola panti yang menginginkan sistem informasi manajemen yang
dibuat hanya untuk mengelola data klien, penanggung jawab, wisma, pekerja
sosial dan disabilitas. Selain itu, sistem informasi manajemen ini juga memuat
laporan mengenai grafik klien berdasarkan keluar masuk, agama, jenis kelamin

dan disabilitas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan, yaitu:
Telah berhasil dibangun suatu sistem informasi manajemen panti sosial tresna
wreda unit Abiyoso dengan membuatkan aplikasi berbasis website-nya. Sistem
informasi manajemen panti sosial Tresna Wreda ini telah memberikan kemudahan
dalam pengolahan data klien, penanggungjawab, wisma, pekerja sosial, dan
disabilitas. Selain itu sistem informasi manajemen ini juga mampu meminimalisir
terjadinya kesalahan dan kehilangan data serta memberikan informasi tentang
panti sosial tresna wreda unit Abiyoso dengan baik.
5.2 Saran

Saran untuk pengembangan Sistem Informasi Manajemen Panti Sosial
Tresna Wreda ini yaitu:

1. Perlu dibuat grafik klien berdasarkan usia dan asal daerah untuk

mengetahui jumlah klien berdasarkan spesifikasi tertentu.
2. Perlu dibuat grafik klien masuk panti berdasarkan pada bulan / tahun

tertentu untuk mengetahui informasi mengenai klien tersebut.
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